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Abstrak 
 
Melukis pada umumnya manusia menggunakan pewarna sintetis, karena pewarna tersebut mudah 
diaplikasikannya dan lebih instan. Untuk kali akan di uji coba melukis menggunakan pewarna 
alami yang aman untuk kesehatan. Zat pewarna alami merupakan zat warna yang berasal dari 
tumbuhan ataupun hewan. Untuk metode yang dipakai dalam penelitian ini ialah metode deskriptif 
eksploratif.  Eksplorasi pada tumbuhan akan di ekstaksi dijadikan serbuk pewarna alami yang 
mempunyai pigmen warna ada 9 macam yaitu cabe, daun jati, daun pandan, indigofera, buah naga, 
kopi, kluwak, kunyik dan manggis. Serbuk dari zat pewarna alami tersebut kemudian dilarutkan 
dengan zat pelarut minyak zaitun dan air sebagai media untuk melukis diatas kertas daur ulang 
tebu.  
Katakunci: Eksplorasi, 9 macam tumbuhan, sebagai media melukis 
 
 
1. Pendahuluan  
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan zaman sudah 
mempengaruhi pada pengetahuan dan 
teknologi saat ini menyebabkan pemakaian 
pewarna alami tergeser oleh pewarna sintetis, 
yang mempunyai keunggulan antara lain zat 
pewarna sintetis lebih mudah diperoleh, jenis 
zat pewarna sintetis mempunyai variasi warna, 
penggunaanya lebih praktis dan instan.  
Pada zaman dahulu sebelum mengenal 
zat pewarna sintetis, manusia melukis 
menggunakan pewarna alami seperti batu, 
jelaga dan darah. Proses penggunaan zat 
pewarna alami dalam teknik melukis sudah 
dilakukan oleh nenek moyang secara turun 
menurun. Menurut Suheryanto, (2007:1) 
Pemerintahan Belanda pada masa terdahulu 
mewajibkan para petani untuk menanam 
tumbuhan yang mengandung zat pewarna 
alami antara lain bixa orelana (somba) dan 
indigofera tictoria (nila atau tom).  
Penggunaan zat pewarna alami dapat 
diperoleh dari alam atau tumbuhan yang 
menghasilkan pigmen warna alami seperti 
pada akar, kayu, daun, biji dan bunga.  
Pada pasaran global saat ini komoditas 
produk unggulan di indonesia penggunaan 
pewarna sudah kembali ke zat pewarna alami 
dengan daya tarik pada karakteristik yang 
unik, etnik dan eksklusif. Upaya 
meningkatkan kembali penggunaan zat 
pewarna alami perlu dilakukan pengembangan 
zat pewarna alami dengan melaukan 
eksplorasi sumber-sumber zat pewarna alami.  
Proses eksplorasi ini untuk 
mengetahui secara kualitatif warna yang 
dihasilkan oleh berbagai tumbuhan. Hasil dari 
jenis-jenis tumbuhan sumber dari zat pewarna 
alam yang dihasilkan semakin beragam dari 
masing-masing tumbuhan yang berbeda.   
Penelitian ini akan dijelaskan teknik 
eksplorasi dan eksperimen zat pewarna alami 
dari tumbuhan sebagai upaya pemanfaatan 
kekayaan sumberdaya alam yang melimpah 
sebagai salah satu upaya pelestarian budaya. 
Salah satu zat pewarna alami yang akan 
diaplikasikan pada media kertas daur ulang 
tebu yaitu bahan nabati cabe, daun jati, daun 
pandan, kunyit, kulit manggis, buah naga, 
indigofera, kopi dan kluwak yang akan 
dijadikan serbuk. Zat pewarna alami tersebut 
akan diproses dengan dilarutkan pada minyak 
zaitun dan air dengan teknik melukis.   
  
1.2 Permasalahan 
Perumusan masalah berpangkal pada 
penggunaan zat pewarna alami yang akan 
dijadikan serbuk dan digunakan untuk media 
melukis diatas kertas daur ulang tebu. 
Permasalahan tersebut dapat dijabarkan 
sebagai fokus penelitian sebagai berikut: (1) 
Bagaimana proses ekstraksi zat pewarna alami 
sebagai media dalam melukis? (2) Bagaimana 
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hasil dari eksplorasi dan eksperimen zat 
pewarna alami sebagai media dalam melukis? 
Pengetahuan tentang zat pewarna 
alam sangat diperlukan untuk melengkapi 
kekayaan budaya Nusantara yang saat ini 
belum terdokumentasikan dengan baik. Untuk 
itu dalam penelitian ini bermaksud untuk 
meneliti dan mendokumentasi 9 macam 
tumbuhan yang akan dijadikan serbuk zat 
pewarna alami sebagai media melukis. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
a) Mendeskripsikan proses ekstraksi zat 
pewarna alami sebagai media dalam 
melukis. 
b) Mendeskripsikan hasil dari eksplorasi 
dan eksperimen zat pewarna alami 
sebagai media dalam melukis. 
 
2. Metode 
 
Pembuatan zat pewarna alam dilakukan 
dengan menggunakan metode eksplorasi dan 
eksperimen dengan mengekstraksi zat 
pewarna alami  yang dijadikan serbuk. Metode 
yang digunakan pada ujicoba ini adalah 
deskriptif eksploratif (Arikunto, 2002 : 245). 
Data dalam penelitian ini dikelompokkan 
dalam data kualitatif dengan mendiskripsikan 
dan menyimpulkan.  
Dalam metode ini menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan Research and 
Development (R&D) yang dapat 
menghasilkan produk dan menguji keefektifan 
(Sugiyono,2008:407). 
Eksplorasi zat pewarna alami yang 
dijadikan serbuk dari 9 macam jenis tumbuhan 
akan digunakan sebagai media melukis di 
kertas daur ulang tebu hanya pada 
menghasilkan produk belum sampai ke 
menguji kefektifan.  
 
 
 
3.  Pembahasan 
  Ekstraksi zat pewarna alami ini diolah 
dengan cara tradisional dengan 
pengeringan langsung pada sinar matahari. 
Menurut Nikhilesh (2015:19) 
ekstraksi zat pewarna alami dapat 
digunakan berbagai teknik termasuk 
ekstraksi dengan getaran dengan frekuensi 
tinggi maupun elektromagnetik dengan 
frekuensi super tinggi. 
Zat pewarna alami yang diekstraksi 
dari tumbuhan yang akan diterapkan pada 
media kertas daur ulang tebu sebagai 
berikut: 
a) Kunyit 
 
   Gambar 1: Kunyit 
Kunyit mempunyai tinggi 
sekitar 70 cm mempunyai daun 
tunggal, berbentuk lanset 
memanjang, bertulang menyirip, 
ujung dan pangkal daun runcing, 
tepi daun rata, panjang sekitar 40 
cm dan lebar sekitar 12,5 cm 
(Pitojo, 2003:86). 
Kunyit mempunyai khasiat 
sebagai antibiotik. Pada zat 
pewarna alami ini kunyit 
digunakan serbuk pewarna yang 
akan menghasilkan warna kuning. 
 
b)     Cabe 
 
           Gambar 2: Cabe 
Cabe merupakan tumbuhan yng 
berbentuk daun tunggal, berbentuk bulat 
telur hingga elips, bertulang menyirip, 
pangkal dan ujungnya meruncing, tepi 
daun rata, panjang antara 5 -10 cm, lebar 
sekitar 2,5 cm. (Pitojo, 2003:86). 
Cabe pada zat pewarna ini akan 
dijadikan serbuk pewarna yang 
menghasilkan warna merah. 
 
c) Daun Jati 
!
            Gambar 3: Daun Jati 
Daun! jati! merupakan! tumbuhan!
yang! hidup! di! daerah batu-batu yang 
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kurang air. Pohon ini tersebar di 
Indonesia (MU 3 Communication, 
2007:17). 
!Pada jati yang akan digunakan 
sebagai zat pewarna ialah daunnya 
yang dapat menghasilkan pigmen 
warna hijau kecokelatan. 
!
d) Daun!Pandan!Suji 
 
  Gambar 4: Daun Pandan Suji 
Daun pandan suji merupakan 
tumuhan yang batangnya bulat, dapat 
bercabang, bekas duduk daun tampak 
pada batang. Akar tunjang tumbuh 
sekitar pangkal batang, dan berwarna 
cokelat (Pitojo, 2003:90). 
Daun pandan suji ini akan dijadikan 
serbuk pewarna yang menghasilkan 
warna hijau. 
 
e) Manggis 
!
      Gambar 5: Manggis 
Manggis bagian dari buah yang 
digunakan adalah bagian kulitnya 
menghasilkan warna ungu (MU 3 
Communication, 2007:17).  
Manggis ini dalam zat pewarna 
alami kulitnya yang akan dijadikan 
serbuk, menghasilkan warna cokelat. 
 
f) Indigofera 
 
 Gambar 6 : Daun Indigofera 
Indigofera dapat digunakan sebagai 
pewarna biru tarum. Dalam 
pengolahannya  warna yang diambil dari 
bagian daun. Warna akan muncul 
setelah proses oksidasi (Susanto, 
1974:68). 
Pada ekstraksi zat pewarna alami ini 
daun indigofera tidak dijadikan serbuk 
melainkan pasta yang dapat 
menghasilkan warna biru. 
 
g) Buah Naga 
 
           Gambar 7: Buah Naga 
Buah naga termasuk dalam 
kelompok tanaman kaktus atau Famili 
Cactaceae dan Subfamili Hylocereanea. 
Dalam subfamili ada beberapa genus 
sedangkan buah naga termasuk dalam 
genus Hylocereus (Kristanto, 2014:13). 
Buah naga ini yang akan dijadikan 
zat pewarna yaitu kulitnya yang dapat 
menghasilkan warna merah muda. 
 
h) Kopi 
!
        Gambar 8: Biji Kopi 
Kopi termasuk kelompok tanaman 
semak belukar dengan genus coffea. 
Merupakan jenis tanaman berkeping dua 
(Panggabean, 2011:11). 
Biji kopi ini akan dihaluskan 
dijadikan serbuk pewarna alami yang 
menghasilkan warna cokelat kehitaman. 
 
i) Kluwak 
!
     Gambar 9: Kluwak 
Daun kluwak pada pohon muda 
berlekuk tiga, dan pada pohon yang 
telah tua daun berbentuk bulat telur 
melebar dengan pangkal bangun jantung 
atau berlekuk dan ujungnya meruncing. 
Kulitnya berambut pirang dan rapat, di 
dalamnya terdapat banyak biji, berkulit 
keras (Pitojo, 2003:86). 
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Kluwak yang akan digunakan 
sebagai zat pewarna ialah pada isinya 
yang di jadikan serbuk pewarna akan 
menghasilkan warna hitam. 
Zat pewarna alami tersebut yang 
akan dijadikan serbuk di aplikasikan 
pada kertas daur ulang tebu. Kertas daur 
ulang tebu ialah hasil limbah tebu yang 
sudah diambil air sarinya dihaluskan 
dengan diblender dan dicetak seperti 
pembuatan kertas pada umumnya 
setelah itu dikeringkan.  
Menurut Sabana, (2005:17) Kertas 
adalah lembaran yang dibuat dari bubuk 
rumput, jerami dan kayu yang dapat 
ditulisi atau dijadikan pembungkus bagi 
masyarakat. 
Penelitian ini fungsinya 
mengembangkan dengan menerapkan 
serbuk zat pewarna alami kemedia yang 
sudah didaur ulang. 
Secara ekspresi manusia melukis 
merupakan salah satu ungkapan 
perasaan pada diri seseorang yang 
digoreskan pada suatu media yang dapat 
menghasilkan karya-karya yang unik 
dan menarik. 
Menurut Winarno (2002:1). Seni 
lukis adalah hasil perasaan manusia 
melalui berbagai unsur garis, bidang, 
bentuk tekstur, warna yang dituangkan 
pada bidang dua dimensional.  
Melukis agar mendapatkan sesuatu 
yang utuh atau berwujud maka harus 
menggunakan unsur garis, bidang, 
bentuk, tekstur dan warna. 
Fiksasi merupakan proses 
membangkitkan warna serta 
memperkuat warna agar tidak terjadi 
kelunturan. Fiksasi yang akan 
digunakan untuk penguat zat pewarna 
alami sebagai media dalam melukis 
ialah:  
a.       Tunjung (FeSO4) yaitu larutan yang 
menghasilkan warna gelap pada lukisan 
serbuk dan pasta pewarana alami. 
Garam tunjung (FeSO4) 
mengandung besi(II) sulfat dapat larut 
dalam air karena menghasilkan 
kompleks aquo yang sama [Fe(H2O)6]2+ 
secara medis digunakan untuk 
mengobati kekurangan zat besi dan 
untuk aplikasi industri 
(https://wawasanilmukimia.wordpress.c
om).  
b.      Umbi gadung tergolong umbi-
umbian yang dapat dikonsumsi tetapi 
umbi gadung mengandung racun yang 
dapat mengakibatkan pusing dan 
muntah apabila kurang benar dalam 
proses pengolahannya. 
Umbi gadung selain digunakan 
sebagai makanan dapat dimanfaatkan 
sebagai Insektisida nabati karena 
gadung mengandung dioscorin 
(C13H19O2N)  salah satu alkaloid 
(senyawa organik yang bersifat basa) 
dan berupa asam sianida (HCN) yang 
bersifat racun bagi serangga, ulat, 
cacing, dan juga tikus 
(http://www.gerbangpertanian.com). 
c.       Gondorukem berupa padatan 
berwarna kuning jernih terbuat dari 
olahan getah pinus yang digunakan 
sebagai fiksasi pada Eksperimen 
Pewarna Alami Sebagai Media Dalam 
Melukis. 
      Gondorukem adalah hasil distilasi 
atau penyulingan dari getah pinus yang 
diolah dengan cara pengujian bahan 
baku, pengenceran, pencucian dan 
penyaringan, pemanasan, dan pengujian 
lalu pengemasan 
(http://mechmarindonesia.blogspot.co.id
). 
 
2.1 Proses Melukis Dengan 9 Macam Warna 
Tumbuhan yang  
 Dijadikan Serbuk Zat Pewarna Alami   
2.1.1 Proses Sketsa 
Sebelum pada tahap pewarnaan maka 
membuat sketsa terlebih dahulu, diatas kertas 
daur ulang tebu. Proses pembuatan sketsa 
menggunakan pensil 2b.  
  
    Gambar 10: Kertas Daur ulang Tebu dan Pensil 2B 
 
2.1.2 Proses Ekstraksi Zat Pewarna Alami  
Kertas yang sudah di sketsa kemudian 
melanjutkan ke proses pewarnaan. Sebelum 
memasuki ke proses pewarnaan mula-mula 
tumbuhan yang mempunyai pigmen warna ini 
diekstraksi untuk dijadikan serbuk. 
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NO TUMBUHAN UKURAN 
1. Cabe 100 gr 
2. Daun Jati 100 gr 
3. Daun Pandan 50 gr 
4. Buah Naga 500 gr 
5. Kunyit 500 gr 
6 Manggis 500 gr 
7. Kopi 1 kg 
8. Kluwak 100 gr 
9. Indigofera 8 kg 
Tabel 1: Ukuran tumbuhan yang akan diserbukan 
 
Ukuran tumbuhan yang akan 
diserbukkan tersebut kemudian akan di 
haluskan dengan blender. Kecuali pada 
tumbuhan indigofera akan di jadikan pasta 
tanpa dihaluskan melainkan menggunakan 
proses pengeburan dan pengendapan. 
 
Gambar 11: Blender, Pengeburan dan Pengendapan Indigofera 
Setelah selesai proses penghalusan 
pada zat pewarna alami cebe, daun jati, daun 
pandan, kunyit, buah naga, kopi, manggis dan 
kluwak kemudian tumbuhan tersebut diambil 
sarinya dan kemudian dijemur pada sinar 
matahari. 
 
2.1.3 Proses Pewarnaan  
Setelah menyelesaikan sketsa dan 
membuat serbuk pewarna alami mulailah 
untuk pewarnaan. Disini pewarnaannya 
memakai zat pelarut air dan minyak zaittun.  
a) Cabe  
!
Gambar 12: Pewarnaan dengan serbuk cabe 
 
b) Daun Jati 
!
Gambar 13: Pewarnaan dengan serbuk daun jati 
c)  Daun Pandan 
     !
       Gambar 14: Pewarnaan dengan serbuk pandan 
 
d)  Buah Naga 
    !
      Gambar 15: Pewarnaan dengan serbuk buah naga 
 
e)  Kunyit 
     !
      Gambar 16: Pewarnaan dengan serbuk kunyit 
 
f)  Manggis 
       
Gambar 17:Pewarnaan dengan serbuk manggis 
 
g)  Kopi 
!!!!!!   
      Gambar 18: Pewarnaan dengan serbuk kopi 
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h)  Kluwak 
      !
         Gambar 19: Pewarnaan dengan serbuk kluwak 
 
i)  Indigofera 
     !
        Gambar 20: Pewarnaan dengan pasta indigofera 
 
4. Kesimpulan 
Zat pewarna alami merupakn zat 
nabati yang diperoleh dari alam atau 
tumbuhan. Zat pewarna alami sebagai 
media melukis ini akan dijadikan sebagai 
contoh bahwa pewarna alami bisa 
digunakan sebagai alternatif untuk melukis 
untuk itu pada penelitian ini zat pewarna 
alamin ini diambil ekstraknya dijadikan 
serbuk pewarna. Melalui proses dan 
tahapan-tahapan yang berulang-ulang 
untuk menghasilkan pigmen warna serbuk 
yang diinginkan.  
Serbuk zat pewarna alami untuk 
diaplikasikan ke media melukis ini 
pembuatannya melalui proses pembuatan 
sketsa dahulu diatas kertas daur ulang tebu 
kemudian mulai proses pewarnaan dengan 
menggunakan zat pelarut minyak zaitun 
dan air. Proses ini juga membutuhkan 
ketelatenan karena pada pembuatan hasil 
karya zat pewarna alami yang dijadikan 
serbuk ini pewarnaanya seperti membuat 
kolase pada percampuran dengan minya 
zaitun karena susah untuk dilarutkan, 
sedangkan dengan air mudah. 
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